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Abstract: /bn Qayyim al-Jauziyyah who had skills in
multidisciplinary sciences was a prominent scholar in
Islam in the Middle Ages. Besides an expert in the
figh (Islamic jurisprudence) of Hambali School of
thoughts, he was also expert in Hadis, theologian of
Salafi School of thoughts, psychologist, and expert in

Arabic language and literature. One of his works in
Arabic language and literature was Qasidah Mimiyah
and Qasidah Niniyah which consist of numerous po-
ems. One of the poems is wasf al-qalb (description of
the heart). Experts in Arabic literature stated that the
poem wasf al-qalb is invaluable in the works of lite-

. rature as it fulfills the elements of critics of literature,

such as: firstly the element of feeling (atifah/emotion),

secondly the element of imagination (khayalimagi-

nation), thirdly the element of idea (fikrah/idea) and
fourtly the element of language style (uslib/sirah/
style).

Kata Kunci: /bn Qayyim al~Jauziyyah dan syair wasf
al-qalb.

MEMBAHAS ketokohan Ibn Qayyim al-Jauziyyah!
dalam berbagai perspektif keilmuannya sangat me-
narik (selanjutnya ditulis Ibn Qayyim). Beberapa il-
muan telah mengkajinya dari berbagai disiplin ilmu,
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misalnya dari sisi kepakaran-
nya sebagai seorang ahli figh
(fagih), ahli Hadis (muhad-
dis), teolog, psikolog, dan se-
bagainya. Dalam bidang ba-
hasa dan sastra Arab, Ahmad
Mahir al-Baqgari dalam buku-
nva /bn al-Qayyim al-Lugha-
wy menyatakan bahwa Ibn
Qayyim ketika mengkaji teks-
teks al-Qur'an dan Hadis
yang didasarkan pada studi
bahasa sungguh luar biasa, di

samping perhatiannya yang
besar pada kajian leksikografi
Arab.?Abdul Fattah Lasyin da-
lam bukunya /bn al-Qayyim
wa hissuhu al-Balagl fi Tafsir
al-Qur’an menyatakan bahwa
melalui pengamatan terhadap
karya-karya dan metode yang
digunakan Ibn Qayyim dalam
menafsirkan ayat al-Qur'an
dan Hadis ditemukan banyak
yang berkaitan dengan aspek-
aspek balaghah,seperti bayan,
rahasia kebalaghahan al-Qur-
"an dan Hadis, dan keindahan
susunan kalimat atau ungka-
pan.’

Tulisan ini fokus pada
tokoh Ibn Qayyim sebagai pe-
nyair. Dalam literatur sastra,
khususnya bidang syair dan
Qasidah,® penulis belum te-
mukan penelitian yang meng-

kajinya. Dalam konteks ini pe-
nulis akan mengkaji Ibn Qay-
yim dari aspek kepenyairan-
nya, terutama syair wasf. Kata
wasf berasal dari bahasa Arab
G T e —lhar —he)
yang artinya menyifati atau
(SIS sy g0 = o arti-
nya menggambarkan dengan
kata-kata. Jadi kata = aw;
<= artinya pensifaian, peng-
gambaran atau deskripsi.® Se-
lain itu kata wasfdalam kajian
sastra Arab mungkin mempu-
nyai pengertian masa/ yang
dapat digunakan baik dalam
hagigah (makna hakiki) mau-
pun majazi fmakna kiasan).
Ibn Manzhur penyusun Lisdn
al-Arab menunjukkan tentang
adanya pilihan mayoritas ahli
bahasa ketika menyatakan:
Umar ibn Abu Khalifah berka-
ta: Aku mendengar Muqatil,
(penyusun tafsir), menanya-
kan kepada Abu Amr ibn Ala
tentang firman Allah: masalul
Jjannah (perumpamaan surga).
Mugqatil bertanya, apakah ma-
sal surga? Abu Amr menja-
wab: (vang) di dalamnya ada
sungai-sungai dari air yang ti-
dak berubah rasa dan bau-
nya. Mugqatil bertanya lagi: la-
lu apa masalnya? Abu Amr di-
am. Lalu Muqatil berkata: me-
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ngenainya aku tanyakan ke-
pada Yunus.la menjawab ma-
saluha adalah sifatuha atau
sifat surga.®

Kata lain yang memiliki
penyerupaan atau penyifatan
adalah fasybih. Kata masal di-
gunakan pada dua hal yang
sama dalam esensi dan realita
(hakikat), sedangkan tfasybih
umumnya digunakan pada
dua hal yang berlainan esensi
tetapi sama dalam sifat khu-
susnya. Karena itu wasf dalam
bahasa Arab berarti penyifa-
tan, penggambaran dengan
kata-kata, atau perumpama-
an. Wasf merupakan bentuk
dan tujuan dari tema syair,
sedangkan masal dan tasybih
sebagai sarana yang diguna-
kan di dalamnya. Wasfdalam
sastra Arab ditemukan dalam
beragam macam, seperti wasf
al-Nagah, wasf al-Atlal, wasf
sahrawi, wasf al-Lail, dan lain
lain.

Wasf termasuk kategori
aghrad al-syi’r (tujuan syair),
vaitu syair yang mendeskripsi-
kan panorama alam dan ke-
cantikan wanita,misalnya wasf
al-lail karya Umru al-Qais pa-
da zaman Jahiliyah, wasf a/-
Nagah karya al-Ahthal pada
zaman Dinasti Umayyah, wasf

209

al-Rabr’ karya Abu Tamman

vang merupakan wasf falsafi
pada zaman Dinasti Abbasi-
yah. Sedangkan wasf al-Tilal
karya al-Buhtury, bentuknya
kembali kepada model Umru
al-Qais pada masa Jahiliyah,
seperti mendeskripsikan tem-
pat yang memiliki nostalgia
bersama sang kekasih, mena-
ngisi reruntuhan rumah keka-
sih yang telah pergi, (wasf ha-
bibah), barq (petir), matar (hu-
jan) dan sebagainya. Kriteria
wasf dari sudut pandang in-
dahnya syair,dapat dilihat da-
ri bagaimana penyair men-
deskripsikan sesuatu di ting-
kat tertentu.lliya al-Hawy me-
ngatakan jenis dan kriteria
wasf dalam bukunya a/-Fann
al-Wasfi terbagi dalam tiga
tmgkatan vaitu: pertama, wasf
naqlr, merupakan tingkat yang
masih sederhana. Di sini pe-
nyair cukup memakai penye-
rupaan berdasarkan panca in-
dra atau perasaan saja. Ae-
dua, wasf Maddi yang meru-
pakan tingkat kedua. Di sini
penyair tidak hanya menying-
kap secara indrawi, tetapi su-
dah meningkat pada pemiki-
ran, walaupun belum pada
pemakaian us/ab mantiqi, Ke-
tiga, wasf wijdani, yang meru-
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pakan tingkat tertinggi, karena
sudah sampai pada pemikiran
dan daya khayal yang lebih
tinggi.

Abdul Aziz mengatakan
dalam buku al-Mubalaghah fi
al-Syi’r al-Abbaési, bahwa te-
ma wasf dapat terjadi pada
bentuk madh (pujian), hja’
(cacian) dan fakhr (kebangga-
an). Dalam tema madh akan
tergambar kemuliaan, kebera-
nian, dan nilai-nilai positif la-
innya. Dalam tema hja’ ter-
gambar sifat kikir, penakut,
dan nilai-nilai negatif lainnya.
Sedangkan dalam tema fakhr
akan muncul gambaran sifat-
sifat kemuliaan akhlak dan si-
fat kebanggaan lainnya.?

Contoh wasf al-lail (des-
kripsi malam) karya Umru al-
Qais yang menggambarkan
kesedihan hatinya diibaratkan
dengan ombak lautan malam
nan gelap gulita:

&" Gl ) 1"-“ JJ
' »,L.Jn.,.h ;J,.\,
C‘,.,,_,‘dg..,t y‘)_.)um J,.Ul G N
’ J.abd.»c\;oy!b)

Seringkali malam bagaikan
ombak lautan yang menurun-
kan tabirnya dengan berbagai

macam keresahan untuk me-
ngujiku.
Wahai malam yang panjang!
Ingatlah, menjadi teranglah
dengan datangnya pagi hari?
walaupun pagi harl tidak lebih
baik dari padakau.®

Tinjauan tema wasf da-
lam tulisan ini adalah pada
masa kemunduran (inhifa,
tepatnya pada masa Dinasti
Mamluk. Seiring dengan ber-
tambahnya ilmu pengetahu-
an, tema wasf bukan lagi ha-
nya deskripsi tentang alam,
kecantikan perempuan, ista-
na, sungai, tentara, dan ben-
teng. Tetapi lebih luas lagi,
yaitu deskripsi tentang kondisi
umat Islam yang mempertu-
hankan dunia dengan mela-
kukan praktik syirik dan khu-
rafat. Ini merupakan konflik
batin dan keyakinan dalam
bermazhab sebagai akibat da-
ri perbedaan penafsiran da-
lam memahami al-Qur'an dan
Hadis. Pada tataran politik
dan peperangan, syair wasf
sejak masa Jahiliyah hingga
masa Islam dijadikan sebagai
media yang mudah dipahami.
Begitu pula dalam debat kea-
agamaan dan mazhab, syair
wasf merebak dijadikan seba-
gai media dakwah yang pa-
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ling efektif, seperti yang terjadi
pada Ibn Qayyim saat berde-
bat dengan tokoh mazhab/ali-
ran Mu'tazilah dan Jahmiyah.
la menentang pemikiran yang
menurut pendapatnya sesat.
Hal ini dituangkan dalam qa-
sidah “Surga” yang banyak
mengutip dari al-Qur'an dan
Hadis.

Dalam hal ini penulis
melihat suatu perkembangan
yang positif bagi dunia sastra,
karena dengan demikian para
sastrawan termasuk ulama be-
rusaha untuk berdakwah me-
lalui syair atau qasidah yang
mudah dihapal. Contoh, Keti-
ka aliran Mu’tazilah mengata-
kan bahwa perjumpaan ham-
ba yang salih dengan Allah
kelak di akhirat itu tidak akan
terjadi. Ibn Qayyim melurus-
kan hal itu dengan beriqgtibas
pada al-Qur’an dan Hadis.Ke-
unikan syair wasf karya Ibn
Qayyim terutama terletak pa-
da temanya. Menurut penga-
matan penulis bahwa kandu-
ngan syairnya memiliki ciri-
khas tersendiri, yakni beriqgti-
bas pada al-Qur'an dan Ha-
dis, sehingga mampu menja-
dikan pembaca terkesan dan
seakan terdorong untuk meli-
hat sumber yang sebenarnya.

211

Dengan demikian, un:
menganalisis agar sampai p.
da tujuan tulisan ini, diperlu-
kan barometer sebagai alat
untuk mengukur layak atau ti-
daknya syair Ibn Qayyim se-
bagai karya sastra. Untuk itu,
penulis berpedoman pada bu-
ku karya Ahmad al-Syayib,
Usal al-Nagd al-Adabi yang
menyatakan bahwa terdapat
4 unsur yang mesti dipenuhi;
vaitu perfama, unsur perasaan
(atifah/emotion), kedua, unsur
imajinasi (khayalimagination)
ketiga, unsur gagasan (fikrah/
idea), dan keempat unsur ga-
va bahasa/ usliab/sirah/ style."°

Mengingat kajian ini ber-
kisar tentang syair dan pencea-
rian atas makna-makna yang
tersembunyi, maka teori yang
digunakan adalah struktural-
hermeneutik. Dalam peneliti-
an sastra hermeneutik berusa-
ha memahami sastra yang
ada di balik struktur. Teori ini
merupakan disiplin yang me-
mandang karya sastra sebagai
struktur yang terdiri atas be -
berapa unsur yang berkaitan
satu dengan yang lainnya da-
lam membentuk suatu makna
yang utuh.

Terkait dengan kegiatan
penafsiran karya sastra seba-
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212 Syair Wasf al-Qalb...

gai proses hermeneutik, pe-
mahaman merupakan aktifitas
yang berada dalam lingkaran
interpretasi. Karya sastra ada-
lah keseluruhan yang terdiri
atas berbagai unsur yang
membangun totalitas makna.
Dalam perspektif hermeneutik
Ricoeur,! teks mempunyai ti-
ga tingkat otonomi: otonomi
dalam kaitannya dengan mak-
sud penulis, otonomi dalam
kaitannya dengan kondisi so-
sial budaya, dan otonomi da-
lam kaitannya dengan pem-
ba-ca. Dalam pandangan Ri-
coeur,'? bahwa sifat otonomi
teks dengan sendirinya memi-
liki urgensi tersendiri terkait
dengan tugas yang mesti dila-
kukan penafsir. Dalam hal ini
tugas penafsir tidak lain ada-
lah memasuki dunia teks de-
ngan menguraikan berbagai
makna vyang terkandung da-
lam teks itu sendiri, yang lahir
dan yang batin, yang tekstual
dan yang metaforis,yang lang-
sung dan tidak langsung.

Dari pendekatan struktu-
ral-hermeneutik tersebut diha-
rapkan akan terungkap bahwa
syair wasf Ibn Qayyim adalah
syair yang penuh makna dan
memenuhi estetika sebagai
karya sastra. Dengan demiki-

an akan tersingkap pula bah-
wa Ibn Qayyim adalah seo-
rang penyair yang mayoritas
syair-syairnya bertipe wasf.

Syair wasf dapat mela-
hirkan makna sesuatu yang di
maksud dengan menunjukkan
sesuatu yang lebih dikenal,
menghiasi rasio dengan kepe-
kaan jiwa, melukis celah-celah
makna guna menepis keragu-
an, serta dapat menjauhkan
pertentangan dengan akal un-
tuk menjangkau hakikat yang
tersembunyi dan untuk me-
mahami kedalaman Tuhan
Yang Agung. Maka, tidaklah
mengherankan wasf merebak
dalam kitab-kitab ilahiyah dan
sabda-sabda nabi, juga melu-
as dalam ungkapan-ungkapan
para penyair dan isyarat para
filosof.

Svair Wasf al-Qalb Karya
Ibn Qayyim

Secara teori, semua kar-
ya sastra mengandung produk
pemikiran yang bernilai este-
tis. Syair adalah karya sastra
yang paling tinggi, karena ia
lebih tinggi kadar imajinasinya
dibanding yang lainnya.

Syair-syair gubahan Ibn
Qayyim bisa dilihat dari dua
kitabnya yaitu Majma'ah al
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Qasidah al-Niniyah yang ber-
jumlah 6.000 bait dan Mayj-
mi'ah al-Qasidah al-Mimiyah
vang berjumlah 279 bait, dan
syair-syair lainnya yang terse-
bar dalam berbagai karyanya.
Hasil karya sastra seperti ini
penulis tidak temukan pada
penyair lainnya. Di antara je-
nis syair wasf karya Ibn Qay-
vim antara lain wasf al-dun-
va, wasf al-qalb, wasf al-nisa’,
wasf al-fannah, dan lain-lain.
Kandungan Majmu ah itu an-
tara lain mengungkap faham
mazhab Hambali dan kritik
sosial dari situasi dan kondisi
pada masa itu. Tulisan ini di-
fokus pada wasf al-galb (des-
kripsi hati), karena hati meru-
pakan bagian dari diri manu-
sia yang menjadi penentu ke-
bahagiaan dalam kehidupan
dunia dan akhirat. Di samping
itu hati sangat erat kaitannya
dengan perilaku, iman, dan
amal salih manusia di dunia
vang diharapkan akan mem-
buahkan kebahagiaan di akhi-
rat, yakni surga.

Untuk memahami kan-
dungan pemikiran Ibn Qay-
yim dalam konteks syair wasf,
terutama tentang hati diperlu-
kan pengetahuan apa yang
melatarbelakangi kemunculan
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syair tersebut pada saat itu.
Ibn Qayyim adalah seorang
tokoh besar yang namanya
sangat terkenal di dunia Islam.
la adalah seorang fagih, mu-
haddis, teolog, psikolog, li-
nguis dan sebagainya. la lahir
dan hidup pada masa Islam
dalam zaman kegelapan atau
the age of decadence (zaman
kemunduran), tepatnya pada
masa pemerintahan Dinasti
Mamluk (648-793 H/1250-
1390 M), yaitu masa peme-
rintahan sultan Asyraf Khalil
(689-693 H/1347-1351 M)
sampai masa pemerintahan
Nasiruddin Hasan (748-752
H/1347-1351 M), terpaut 35
tahun setelah peristiwa jatuh-
nya Baghdad ke tangan tenta:
ra Mongol. Pada saat itu kota
Baghdad dikuasai bangsa Mo-
ngol yang dipimpin Hulaghu
Khan. Sedangkan Mesir bisa
dipertahankan oleh penguasa
Dinasti Mamluk yang menang
dalam pertempuran di Ain
dJalut (Syria) yang dipimpin
Baybars 1260-1277 M.13
Kehidupan Ibn Qayyim
diwarnai dengan berkembang
nya aliran-aliran teologi anta-
ra lain mazhab Rafidah dan
Svi'ah di Khurasan dan Irak,
mazhab Zaidiyah di Yaman
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dan mazhab Asy’ariyah yang
dianut oleh mayoritas umat
Muslim saat itu.'* Aliran teolo-
gi yang sangat ditentang dan
dikritik oleh Ibn Qayyim dan
gurunya Ibn Taimiyah adalah
aliran Mu'tazilah dan Jahmi-
vah. Dalam hal ini Ibn Qay-
yim menulis karya yang ber-
judul al-Sawdiq al-Mursalah
‘ala al-Jahmiyah wa al-Mu'at-
tilah, untuk mengcounter pa-
ham-paham aliran itu. Dalam
buku ini penulis temukan be-
berapa pemikiran Ibn Qayyim
vang tertuang dalam bentuk
bait-bait syair yang indah da-
lam upaya membantah pemi-
kiran-pemikiran yang diang-
gap menyimpang dari syariah
Istam. Ibn Qayyim juga menu-
lis buku yang berjudul Svifa
al-‘Alil yang di dalamnya ba-
nyak mengkritik pemikiran ali-
ran Jabariyah dan Qadariyah.
Selain berkembangnya aliran-
aliran mazhab teologi, juga
diwarnai dengan semaraknya
perkembangan filsafat dengan
munculnya Ibn Sina dan al-
Farabi, di samping berkem-
bang pula aliran-aliran tasa-
wuf, antara lain tasawuf falsa-
finya Muhyiddin Ibn Arabi.
Pemikiran Ibn Qayyim
seringkali terpengaruh oleh

gurunya Ibn Taimiyah, di ma-
na ia banyak mendapatkan il-
mu darinya di bidang: Usl al-
Figh, Figh, Tafsir, Hadis, Fa-
raid, dan llmu Kalam. Karena
itulah Ibn Hajar al-Asqalani
berkata: Dialah orang yang
mempelajari  kitab Syaikhul
Islam -Ibn Taimiyah- dan me-
nyebarkan ilmunya serta ba-
nyak membela pendapat-pen-
dapat gurunya itu. Maka tidak
mengherankan, Ibn Qayyim
merupakan samudra ilmu pe-
ngetahuan yang melimpah ru-
ah dalam berbagai bidang. la
juga dikenal sebagai penganut
mazhab Salafi. Di antara ciri-
cii mazhab Salafi yang di-
kembangkan Ibn Qayyim ber-
sama gurunya, Ibn Taimiyah,
adalah: 1. memberi ruang dan
peluang ijtthad dalam berba-
gai bidang keagamaan, 2. ti-
dak terikat secara mutlak de-
ngan pendapat-pendapat ula-
ma terdahulu, 3. memerangi
orang-orang yang dianggap
menyimpang dari akidah Is-
lam, orang-orang yang me-
ngaku-ngaku sebagai sufi dan
filosof yang membuat hal-hal
yang baru dalam agama (ib-
tida), 4. kembali kepada al-
Qur'an dan Sunnah sebagai
sumber utama ajaran Islam.
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Semua itu adalah satu rang-
kaian usaha untuk menyatu-
kan dunia Islam di bawah satu
panji, menyelamatkannya dari
fanatisme mazhab, dan men-
ciptakan keamanan dan ke-
stabilan sosial untuk dunia Is-
lam.?®

Di samping Ibn Taimi-
vah sebagai guru yang paling
memengaruhi pemikirannya,
Ibn Qayyim pun berguru ke-
pada beberapa ulama lain se-
perti: ayahnya, Abu Bakr ibn
Ayyub al-Zur'i, ia belajar Ha-
dis kepada Abu Bakar ibn

Abdul Da'im (w. 718 H), al-

Syirazi (w. 714 H), dan Ismail
Majduddin Ibn Muhammad
al-Harrani (w. 729 H). Ia be-
lajar ilmu usd/ al-figh kepada
Muhammad Shafiyuddin Ibn
Abdurrahim ibn Muhammad
al-Armawi al-Syafi'i (w. 715
H) yang juga mengajarkan
ilmu tauhid.'® Lalu ia belajar
usial al-hadis kepada Shafiy
al-Hindy, Syihabuddin al-Na-
by al-Abir, gadi Tagiuddin
Sulaiman, Isa al-Mut'am, dan
guru-guru lainnya.

Wasf al-Qalb Menurut Ibn

Qayyim
Kata galb dalam bahasa

Arab artinya hati.”’ Kata ini
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disebut dalam al-Quran seba-
nyak 130 kali dan tersebar di
43 surah. Banyaknya pengu-
langan kata ini merupakan
isyarat akan urgensi dan signi-
fikansi hati yang ada dalam
tubuh manusia. Semua per-
buatan berada di bawah ke-
kuasaannya. Oleh karena itu
perbuatan manusia yang baik
dan buruk bergantung pada
hati. Nabi Muhammad saw
bersabda:

i ;_.,.Lo bi h.a.- -‘-J"u!‘—“
La-l.-J u.l...s |§|J -L—J-\,La
‘.;,\,..‘lt HY JREAT e Iy Nt

(Wb ey s

Sesungguhnya di dalam tu-
buh itu ada sequmpal darah.
Jika ia baik, maka seluruh tu-
buh akan baik pula dan jika ia
rusak, rusak pula seluruh tu-
buh. Ketahuilah sequmpal da-
rah itu adalah hati. (Diriwa-
vathkan oleh Bukhari Muslim
dan lainnya)

Semua perbuatan badan
tidak akan terlaksana jika bu-
kan berasal dari tekad dan ni-
at hati. Hati bertanggung ja-
wab atas segala yang diper:
buat badan sebagaimana seti-
ap penggembala bertanggung
jawab atas gembalaannya.
Oleh karena itu perhatian un-
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216 Syair Wasf al-Qalb...
tuk mc!. isian hati hendak-
nya menjadi prioritas utama.
Di sampiig itu, hati merupa-
kan sumoer inspirasi akal, il-
mu, kesabaran, keberanian,
" kemuliaan, cinta, kehendak,
kerelaan, dan seluruh sifat-si-
fat yang terpuji. Seluruh ang-
gota badan baik yang tampak
maupun tersembunyi beserta
seluruh kekuatannya, tidak la-
in hanya sebagai prajurit hati.
Mata diibaratkan prajurit hati
yang tampil di baris terdepan,
yang menyuguhkan kepada-
wa pemandangan yang ia
hat. Bila melihat sesuatu de-
ngan cepat, mata mengirim
sinyalnya ke hati. Karena erat-
nya ikatan antara hati dengan
mata, bila ada sesuatu yang
bersemayam di dalam hati,
maka akan muncul di mata.
Karena itu, di dalam pribaha-
sa Indonesia dikatakan mata
adalah jendela hati. la adalah
cermin yang menerjemahkan
isi hati kepada orang yang
memandangnya. Seperti hal-
nya lidah sebagai juru bicara
yang mendendangkan seluruh
isi hati untuk didengar.

Ibn Qayyim dalam kitab-
~va Raudah al-Muhlbbin wa
.1zhah al- Musytagin'® meng-

- 1barkan pertengkaran an-

tara hati dengan mata. Hati
berkata kepada mata: Kaulah
vang telah menyerethu kepa-
da kebinasaan dan mengaki-
batkan penyesalan, Kau lem-
parkan kerlingan matamu ke
taman yang tidak sehat.

Oleh karena itu dalam
al-Quran Allah sering menyer-
takan sebutan ketiganya, yak-
ni telinga, mata, dan hati:

VO He g 0 00 G Y,
oS J:\!,\Jf:\yh,,a.h'

ol W 8y e YHED

Dan janganlah kamu mengi-
kuti apa yang kamu tidak
mempunyai pengetahuan. Se-
sungguhnya  pendengaran,
penglihatan dan hati, semua-
nya itu akan diminita perfang-
gungjawabannya.

Begitu urgennya hati da-
lam mencapai keselamatan hi-
dup bahagia dunia dan akhi-
rat, sehingga nabi Muham-
mad saw sering bersumpah
dengan Dzat yang membolak
balikan hati (vda Muqgallib al-
qulib). Dalam literatur sastra
Arab, perihal hati seringkali
diungkap para penyair. Kare-
na itu seringkali terdapat ung-
kapan amsa/ (pepatah) dan
hikmah (kata mutiara) yang
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menarik dan diungkap de-
ngan kata-kata yang indah se-
perti berikut ini:

, , » .
S5 Je * 63Y 3 Gy Oy
g AR g

Sesungguhnya hati apabila te-
lah terlukai kecintaannya, ia
bagaikan kaca yang tidak bisa
kembali utuh.

Selain dalam kitab Rau-
dah al-Muhbbin, dalam bebe-
rapa karyanya yang lain se-
perti Mawarid Aman al-Mun-
taqa min Ighas al-Lahfan fi
Maséaid al-Syaitan juga dida-
pat gambaran tentang hati:'
Pertama, gambaran hati me-
nurut perspektif Ibn Qayyim
adalah ibarat raja. Kedudukan
raja adalah pemimpin di sua-
tu negara, tidak ada pengatur
vang lebih berkuasa di suatu
negara kecuali seorang raja.
Dialah yang menggerakkan se
luruh anggota badan manu-
sia. Hati menggerakkan selu-
ruh anggota badan untuk me-
lakukan pekerjaan yang baik
atau buruk.Adapun mata ada-
lah prajurit hati yang berada
di garis depan yang menyu-
guhkan kepadanya segala pe-
mandangan yang ia lihat. Ma-
ta adalah cermin yang mener-
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jemahkan isi hati kepada yan ;
memandangnya. Senada de-
ngan ini, Abu Hurairah ra
berkata, Hati adalah raja dan
anggota badan sebagai bala
tentaranya. Bila rajanya baik,
baik pula pasukannya dan bi-
la jahat, maka jahat pula pa-
sukannya. .

Dalam buku Hati yang
Bening karangan Said Abdul
Azhim yang juga merujuk pa-
da Ibn Qayyim, dikatakan be-
berapa ulama mengibaratkan
hati sebagai mesin penggerak
vang multi fungsi dan dapat
menjangkau jarak yang sangat
jauh. Hati memiliki spesifikasi
tersendiri yang tidak dimiliki
anggota tubuh lainnya. Hati
adalah tempat keimanan dan
kemunafikan serta pendorong
kebaikan dan keburukan. Hati
selalu dipenuhi dengan raha-
sia yang hakikatnya tidak da-
pat dilacak oleh manusia.?

Ibn Qayyim berpenda-
pat bahwa fenomena hidup-
nya hati merupakan kehidu-
pan baru bagi seseorang, ka-
rena hati sengaja diciptakan
untuk menjadikan seseorang
mencintai Allah yang merupa-
kan fitrah setiap manusia. Ibn
Qayyim menambahkan bah-
wa ia pernah mendengar Ibn
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Taimiyah menafsirkan makna
kelahiran dengan dua konteks

kelahiran dalam konteks vang-

sesungguhnya- dan kelahiran
dalam konteks hati dan ruh,
serta terbebasnya dari beleng-
gu nafsu dan tabi’at yang bu-
ruk.?

. Kedua, ketika berbicara
tentang hati yang sehat, Ibn
Qayyim menggambarkannya
laksana “Baitullah” (ka’bah).?
la adalah tempat segala kebai-
kan, kecintaan, dan keikhla-
san. Jika hati merupakan tem-
pat segala kebaikan, hendak-
wa hati diposisikan manusia
untuk senantiasa beramal sa-
lih dalam setiap perilakunya.
Tidak ada sedetikpun manu-
sia untuk berbuat jahat karena
dikendalikan hati yang menja-
di sumber semua kebaikan. la
menggambarkan hati dalam
bait syairnya:

YW e U la LI
. SEEY e o
el * e L O 5
Ol 1 Cpn i

Hati adalah rumah Allah
Yang Maha Agung, yaitu tem-
nat kecintaan, keikhlasan, dan
~ebaikan.

Demi Allah, jika hati itu sela-
mat, maka akan putus dari
segala penyesalan.

Hati yang sehat adalah
hati yang selamat pada hari
kiamat dan bertemu dengan
Allah. Qalb salim (hati yang
bersih) adalah yang selamat
dan menjadi sifatnya yang te-
tap. Orang boleh berbeda da-
lam mengungkapkan makna
galb salim. Ada yang mengar-
tikan hati yang sehat, yang
bersih atau yang selamat. Dari
beragam ungkapan ini mak-
sudnya sama, vyaitu bahwa
qalb salim adalah hati yang
bebas dari keinginan yang me
langgar perintah Allah dan la-
ranganNya dari seluruh per-
kara yang syubhat. Kebahagi-
aan, kelezatan, kenikmatan,
dan kebaikan hati hanya akan
tercapai jika Allah sebagai Tu-
hannya, yang paling dicintai
daripada yang lainnya. Se-
mua mengetahui bahwa seti-
ap yang hidup selain Allah,
baik malaikat, manusia, jin,
atau hewan perlu mendapat-
kan apa yang bermanfaat ba-
ginya dan menolak apa yang
membahayakan dirinya. Itu ti-
dak akan bisa dicapai secara
sempurna kecuali dengan me-
miliki gambaran jelas tentang
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apa yang bermanfaat dan apa
yang membahayakan.
Manfaat adalah suatu je-
nis kenikmatan dan kelezatan,
sedang bahaya adalah suatu
jenis kesakitan dan siksa. Me-
nyembah kepada selain Allah,
berpaling, serta menggantung-
kan diri selain padanya ada-
lah sesuatu yang dibenci dan
berbahaya. Hanya Allah yang
dapat menolongnya untuk me
nolak segala sesuatu yang di-
benci dan berbahaya tersebut.
Semua perkara adalah milik-
Nya, segala pujian adalah mi-
likNya, semua kebaikan ada
di kedua tangan-Nya, tidak
satupun makhluk dari makh-
luk-makhluk-Nya yang dapat
menghitung pujian atas-Nya.
Ketiga, hati diumpama-
kan seperti “lembah”. Hati la-
pang mampu menampung il-
mu yang banyak, sedangkan
hati yang sempit hanya seba-
tas ukurannya saja.Allah mem
beri dua perumpamaan dalam
wahyu kepada hambaNya de-
ngan air dan api. Dia membe-
rikan contoh dengan air kare-
na mengandung kehidupan
dan dengan api karena me-
ngandung penerangan. Allah
mengabarkan bahwa air itu
mengalir ke lembah-lembah
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menurut ukurannya. Lemt -
vang besar tentunya dap::
menampung air yang banyak.
sedangkan lembah yang kecil
hanya menampung sedikit air.

Keempat, Tbn Qayyim
mendeskripsikan hati laksana
“mayat”, sebagaimana dalam
syairnya berikut ini:

A TS Bt )
, R e Kt o
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Di sisi kehendak Allah hati itu
musnah laksana mayat dan
di sisi kehendak manusia hati
itu condong dan rakus.

Ketika terjadi perbuatan mak

siat yang membutuhkan kete-
tapan dalam hukum, nyatalah
bagi Yang Maha Pengasih
pernvataan Jabariyah.

Hati yang mati adalah
hati yang tidak mengenal Tu-
hannya, tidak menyembah-
Nya sesuai perintah-Nya dan
tidak melakukan yang disena-
ngi dan diridai-Nya. Hati yang
selalu memperturutkan hawa
nafsu dan kesenangan pasti
mendatangkan amarah dan
murka Tuhannya. Aelima, ia
menggambarkan hati laksana
“racun” dalam tubuh, seba-

Al-Turés, Vol. XV No. 3, September 2009



220 Syair Wasf al-Qalb...
gaimana dalam bait syair beri-
kut ini yang ditujukan kepada
pengikut Jahmiyah dan Mu'-
tazilah:

gy \...lah & el o) .un',
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Demi Allah, sesungguhnya

pendengaran hati dan iman
mereka seperti racun dalam
badan.

Demi Allah, selamanya tidak
akan merasa cukup orang
vang bertingkah menyekutu-
kan Allah.

Hati yang demikian itu
adalah hati yang hidup tetapi
sakit. Hati seperti ini mempu-
nyai dua materi utama, yang
terkadang lebih dominan dari
yang lain. Dalam hati seperti
ini terkandung juga mahabba-
tullah (mencintai Allah), mem-
percayai, ikhlas mengabdi,dan
sikap tawakkal kepada-Nya.
Ini yang menjadi materi kehi-
dupan. Selain itu terdapat ra-
sa cinta terhadap hawa nafsu-
Nya, lebih mengutamakannya
dan berhasrat memenuhi se-
gala keinginannya, sikap iri,
lengki, sombong, ujub, ma-

buk pangkat dan jabatan, Ini-
lah sumber kebinasaan hati.

Sesungguhnya seluruh
penyakit hati berasal dari naf-
su. Materi-materi yang rusak
selalu bersumber darinya, lalu
menyebar ke seluruh anggota
tubuh dan yang pertama kali
diserang adalah hati. Allah te-
lah menyifati nafsu dalam al-
Qur'an dengan tujuh sifat,
vaitu ammarah bi al-sa’i, law-
wamah, Mutmainnah, Malha-
mah, Radiyah,Mardiyyah dan
Kamilah® Manusia hendak-
nya mampu mengelola kalbu-
nya dengan introspeksi diri.?
Selain melakukan introspeksi
diri juga menjaga nafsu, me-
mohon perlindungan kepada
Allah.Memohon perlindungan
kepada Allah maknanya me-
minta penjagaanNya dan ber-
sandar, serta mempercayakan
kepadaNya.

Secara garis besar, Ibn
Qayyim mengatakan, di saat
hati disifati dengan kehidupan
dan kematian, maka hati ter-
bagi dalam 3 kondisi:*’yakni
pertama,wasf al-qalb (gamba-
baran hati) yang sehat, kedua,
wasf al-galb (gambaran hati)
yang mati, dan kefiga, wasf al-
galb (gambaran hati) yang sa-
kit. Demikia sepintas tentang
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gambaran hati menurut Ibn
Qayyim.

Syair-syair Ibn Qayyim
vang tersebar dalam bebera-
pa kitab yang berbicara ten-
tang hati, antara lain kitab
lghasah al-Lahfan, Tibb al-Qu-
1ab, Raudah al-Muhibbin dan
lainnya. Tentang wasf al-galb,
penulis belum menemukan
dalam bentuk qasidah khusus
seperti halnya tentang surga
dan dunia. Meskipun demiki-
an pembahasan tema ini me-
narik untuk dikaji. Untuk itu,
berikut ini secara struktural
pembahasan diarahkan pada
dua aspek,yaitu fisik syair dan
maknanya.

Aspek Fisik Syair (‘Arid
Qawafi, dan Uslib)

Bait syair wasf al-galb
vang penulis temukan dalam
beberapa karya Ibn Qayyim
termasuk bahr tawilyaitu bahr
yvang memiliki kekuatan da-
lam lafal dan makna untuk
menyampaikan suatu ide, dan
mayoritas bergafiyahkan hu-
ruf ndn, maka itu dikatakan
qasidah Naniyah. Sedangkan
dari aspek balaghah Ibn Qay-
vim menggunakan us/ib fasy-
bih untuk menyampaikan pe-
san tentang kebeningan hati
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yang dilukiskan dengan k ..
kata yang indah, misalnya » -
tika menggambarkan hati nt.-
rani yang ideal laksana Baitu’

lah (ka'bah):
G * e e U by Ll
QLY a5 LNty

Hati adalah rumah Allah
(Baitullah) Yang Maha Agung,
Vaitu tempat kecintaan, keikh-
lasan dan kebaikan.

Ibn Qayyim bertutur, se-
jatinya hati itu laksana Bajtu/-
lah, tempat yang suci bersih
dari segala dosa dan noda,
tempat kecintaan, keikhlasan,
dan semua kebaikan.?® Jika
diteliti dari sisi kelengkapa
tasybih, maka yang tidak tam
pak adalah adst al-tasybip.
Qalb adalah musyabbah dan
Baiturrabb adalah musyabbah
bih, sementara wajh syabh
tampak pada setengah bait
akhir. Tasybth yang seperti ini
disebut dengan fasybih muak-
kad.

Pada bait selanjutnya,
Ibn Qayyim bersumpah: ‘

» ([ L .
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Demi Allah, sesungguhnya
pendengaran hati dan iman
mereka seperti racun dalam
badan.

Salah satu ciri khas us-
lib yang digunakan Ibn Qay-
yim adalah seringkali terdapat
kata-kata sumpah yang me-
nunjukkan kebenaran yang ia
sampaikan. Huruf gasam waw
yang digunakan dalam bait
syair di atas, di mana mug-
sam ‘alaih-nya adalah Allah
Dzat Yang Maha Tinggi. la ju-
ga menggunakan us/ib tasy-
bih dalam menyampaikan pe-

wnnya, vaitu hati layaknya
iacun yang berbahaya bagi
tubuh. Dalam fasybih ini tidak
tampak wajah syabahnya, ba-
ik sifat ataupun keadaan yang
terdapat dalam kedua faraf-
nya (musyabbah dan musyab-
bah bih). Yang tampak hanya
dua taraf dan adat al-tasybih.
Tasybih yang demikian itu
disebut dengan fasybih muj-
mal. Jika dilihat dari ‘arkd
jumlah (susunan kalimat), ini
kategori /insyaiyah dalam ilmu
ma’ani karena adanya huruf
taukid inna yang memperte-
Jas kebenaran beritanya.
Ketika Ibn Qayyim me-
-ungkapkan sifat hati yang
" ak " ikhlas, laksana orang

yang menyalakan api, ia da-
pat menerangi orang lain se-
mentara dirinya terbakar api:

PR P cBe s, sy 2q #it Pe P 0
Gl 5 ¥ G5 B 6 138, U

Wahai orang yvang yvang me-
nyalakan api untuk menera-
ngi orang lain, sementara di-
rinya terbakar oleh panasnya
api itu.

Bait di atas kategori us-
lab tasybih baligh untuk me-
nyatakan hati yang tidak ikh-
las dalam beramal. la meng-
gambarkannya dengan orang
yvang menyalakan api dan
mampu menerangi sekeliling-
nya tetapi ia sendiri habis ter-
bakar api itu. Us/ib yang de-
mikian ini agak sulit dipahami
karena tidak tampak musyab-
bahnya vaitu hati yang tidak
ikhlas, yang nampak hanya
musyabbah bih, yaitu orang
yang menyulutkan api. Begitu
pula wajh syabah-nya yaitu
sifat atau keadaan yang terda-
pat dalam keduanya itu dan
adit al-tasybih tidak nampak.
Seperti inilah yang disebut de-
ngan tasybih baligh yang me-
rupakan tingkatan fasybih ter-
tinggi dalam ilmu bayan. Un-
tuk lebih memperjelas maksud
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dari bait ini lebih lanjut Ibn
Qayyim mengatakan:

S0 +% el & 0 L v ‘e
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nikah ilmu yang kau petik da-
ri yang kau tanam, dan ini-
kah buah yang kau harapkan
untuk dimakan.

Uslib vyang digunakan
dalam bait ini adalah istitham
(pertanyaan) yaitu huruf Aam-
zah. Bait ini seakan memper-
tegas bait sebelumnya, yakni
orang yang bisa mengajarkan
pada orang lain tentang se-
suatu tetapi dibarengi dengan
hati yang tidak ikhlas. Untuk
mencapai sasaran, [bn Qay-
vim kembali menggunakan
gaya bahasa personifikasi (/sti-
arah). Kata jana yang artinya
memetik biasa dipakai untuk
bunga, buah,atau daun. Akan
tetapi yang dimaksud di sini
adalah ilmu yang telah ia pe-
roleh. Kemudian penggunaan
lafal gharasa yang artinya me-
nanam adalah kelaziman kata
vang dipakai untuk menanam
suatu tanaman untuk mempe-
roleh arti mendalami ilmu.
Begitu pula lafal yang ada pa-
da akhir bait yutamu yang
artinya dimakan. Tiga kata ini
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adalah garinah (tanda) v.
menunjukkan adanya ketic.:
laziman. Karena itu wus/ib i:.
disebut istidrah maknivah.
Penggunaan uslab kina-vah
nampak pada bait berikut:
. - Z e 2. ’ ‘s o

) B B
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Inikah jalan yang kau sukai
untuk dirimu di dunia dan
akhirat yakni kedudukan dan
uang."

Kata .., yang artinya
dua negeri, yakni dunia dan
akhirat® seringkali digunakan
para da'i untuk menunjukkan
kebahagiaan dunia dan akhi-
rat. Akan tetapi Ilbn Qayyi~
dalam bait ini mempunyai tu:
juan lain, nampak pada kata
berikutnya 5,34 o> (kedudu-
kan dan uang) yang merupa-
kan penyempurna makna sya-
ir yang merupakan kindyah
dari kebahagiaan di dunia sa-
ja,yakni kebahagiaan yang di-
dapat hanya kebahagiaan se-
saat yang akan menjerumus-
kan jiwa dan raga ke dalam
kenistaan. Dalam hal ini lebih
lanjut ia bersumpah dengan
umur manusia, bahwa siapa
vang bekerja tanpa hati yang
ikhlas, maka ia tidak akan
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mencapai keberuntungan.Ga-
ya bahasanya dengan mema-
kai lafal gasam (sumpah) vya-
itu /a’'amruka (demi umurmu)
menunjukkan kesungguhan-
nya dalam bertutur kata.
Uslib yang digunakan
Ibn Qayyim ketika ingin meng
gambarkan sifat hati yang pe-
lit terhadap sesamanya, nam-
paknya ia menggunakan us-
lib tahdid (ancaman) dan Js-
titham (pertanyaan),®*® misal-
nya dalam balt benkut ini:
S e ¥ i Gl

2570 ¢

oY A

e

Engkau (hati) pelit pada sesu-
atu yang ketika kau dermakan
tidak akan menyusahkanmu,
dan engkau royal dengan se-
suatu yang tidak ternilai har-
ganya.

Kata bakhila (pelit) da-
lam bait di atas, sekalipun de-
ngan memakai £/ madr ter-
bersit mengandung arti amr
(perintah) disertai fahdid (an-
caman). Uslib atau gaya ba-
hasa ancaman ini menunjuk-
kan kemarahan si penutur ba-
hasa. Kata bakhila (pelit) dan
jud (pemurah) adalah kata
- ang berlawanan yang dise-
sat tibag® Tbn Qayyim berta-

nya dengan menggunakan la-
fal istifham halla ( bukankah):

* u,uufot,&tu&xp
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Bukankah kau mampu mem-
balikkan sesuatu jika engkau
berupaya keras? Akan tetapi
engkau tidak bekerja keras
meskipun kau tahu.

Kata halla dalam bahasa
Arab adalah gabungan dari
dua kata ha/ (apakah) dan /a
(tidak). la ingin menyampai-
kan pesan bahwa hati ibarat
raja yang dapat memerintah,
bukankah ia dapat membalik-
kan sesuatu jika mau berupa-
ya keras?. Uslib yang demiki-
an itu disebut dengan kalam
insya.

Tinjauan Aspek Makna
(‘Atifah, Khayal, dan Fik-
rah)

Dalam kaitan karya sas-
tra, khususnya pada teks syair
wasf Ibn Qayyim, tidak hanya
diperlukan pendekatan struk-
turalisme untuk memahami-
nya, tetapi juga diperlukan
pendekatan hermeuntik untuk
memberikan interpretasi pada
karya sastra tersebut. Dengan
demikian, teks tetap menjadi
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pusat perhatian sebagai suatu
keutuhan, dan pada saat yang
sama penafsiran makna di-
pentingkan sebagai suatu pro-
ses.

dJika diperhatikan kandu-

ngan bait syair wasf al-qalb di
atas, dapat dirasakan adanya
emosi (atifah), yakni rasa rin-
du sang penyair kepada Sang
Khalik yang tergambar dalam
bait-bait syairnya:
G o* B g U by LI
Zgu;yn e Loty
Hati adalah rumah Allah
Yang Maha Agung, vaitu tem-
pat kecintaan, keikhlasan, dan
kebaikan.

Imajinasinya tentang ha-
ti adalah rumah Allah (Baitul/-
/ah) sejatinya adalah tempat
yang paling suci, tempat ber-
semayamnya segala kebaikan,
kecintaan, dan keikhlasan. Ji-
ka manusia menempatkan ha-
ti itu pada posisi yang sebe-
narnya, maka tidak akan ter-
,adi ejahatan, kesesatan, ke-
musyrikan, permusuhan, dan
sebagainya. Andai saja manu-
sia, -lanjut Ibn Qayyim- tidak
menuruti hawa nafsu setan,
maka ia tidak akan terjerumus
pada hal-hal yang mencelaka-
kan dirinya dan ia akan sela-
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mat di dunia dan akhirat. Se-
buah imajinasi yang sangat
indah. Semua orang mengeta-
hui apa fungsi ka’bah di mata
umat Islam, selain tempat ber-
ibadah, juga semua manusia
di dunia tertuju kepadanya.
Selain pemaknaan tersebut,
ka'bah dari segi bentuk wujud
berbentuk kubus. Hal demiki-
an itu menjadi simbol sikap
seorang Muslim yang memiliki
hati istigamah, karena bentuk
kubus tidak akan mudah ter-
bawa arusd an tidak mudah
menggelinding sekalipun oleh
derasnya zaman. Ahayal de-
mikian itu dalam kajian sastra
Arab disebut khayal ibtikari.
Pandangan kontradiktif
dari syair wasf al-Qalb karya
Ibn Qayyim, bahwa hati juga
laksana “racun” bagi tubuh
orang yang beriman. Jika se-
seorang tidak dapat disela-
matkan dari racun itu, maka
ia akan terjerumus pada ke-
musyrikan yang sangat berba--
haya, bahkan akan memati-
kan semua makhluk hidup.
Sejatinya manusia menjauhi-
nya, tetapi mengapa manusia
justru memeliharanya? Ibn
Qayyim mengungkapkan:
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Demi Allah, sesungguhnya
pendengaran hati dan iman
mereka seperti racun dalam
badan.

Dikatakan dalam Qasr-
dah Ninivah yang disyarah
oleh Ahmad ibn Ibrahim ibn
Isa, bait syair tersebut dituju-
kan kepada aliran pemikiran
sesat -menurut Jon Qayyim-
Muvu'attilah,Jahmiyah, dan Mu’
tazilah yang ajarannya diang-
gap menyimpang dari ajaran
'slam. Hal ini antara lain dise-
vabkan mereka meniadakan
sifat-sifat Allah dan tidak per-
caya akan pertemuan orang
mukmin yang bertakwa de-
ngan Allah kelak di surga. Pa-
dahal yang demikian itu jelas
dikatakan dalam al-Qur'an
dalam surah al-Qiyamah ayat
22-23, al-Baqarah ayat 223,
al-Ahzab ayat 44, dan al-Kahfi
ayat 110. Nabi Muhammad
saw, para sahabat, tabi'in dan
pemuka-pemuka umat Islam
juga mengatakan demikian.*

Dalam syair itu nampak
ada perasaan “benci” dalam
diri Ibn Qayyim terhadap si-
kap lawannya yang memiliki
..ot hati yang sakit, lalu di-

gambarkan dengan “racun”
yang dapat mematikan manu-
sia. Gambaran hati manusia
dengan sesuatu yang sudah
dikenal itu (hati) termasuk ka-
tegori khayal ibtikari.

Kemudian Ibn Qayyim
menggambarkan rasa kecewa
dan kekhawatirannya, bahwa
jika hati itu selalu mempertu-
rutkan hawa nafsu, melaksa-
nakan apa yang dilarang oleh
Allah dan tidak mengerjakan
apa yang diperintahkanNya,
bahkan tidak kenal dengan
Tuhannya, maka sama saja
orang itu seperti “mayat”. Hal
itu diungkapkan dalam bait
syairnya:

N M)*J‘rbd)\)‘f-\.;)
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Di sisi kehendak Allah kau
(hati) tidak berdaya laksana
mayat, namun di sisi manusia
kau (hati) condong dan rakus.
Ketika masalah khilafiyal/
maksiat itu membutuhkan ke-
fetapan dalam hukum, nya-
talah bagi Yang Maha Penga-
sih, klaim (pernyataan) Jaba-
rivah.
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Ketika manusia tidak
mengerjakan apa yang dipe-
rintahkan Allah dan menjauhi
apa vang dilarangNya, maka
sama saja dengan “mayat”, ia
tidak berdaya dan tidak dapat
mendengar juga berpikir. Ma-
nusia yang demikian itu tidak
akan bisa membedakan anta-
ra yang baik dan buruk. Lebih
parah lagi -pada bait selanjut-
nya- dikatakan bahwa manu-
sia ketika melakukan hal yang
dilarang dan meninggalkan
segala perintahNya, maka ia
berkata: /ni adalah kehendak
Allah.

Sa’ad MuZ'il dalam Sya-
rah Qasidah Mimiyah menya-
takan, bahwa Ibn Qayyim me-
nulis bait syair tersebut dituju-
kan kepada aliran Jabariyah,
yvang meyakini bahwa hidup
ini pasrah kepada ketentuan
Allah, manusia tidak usah ber-
usaha untuk mengubahnya,
karena semua kejadian sudah
merupakan takdir Yang Maha
Kuasa. Hati yang demikian itu
tidak bisa lagi memerintahkan
anggota tubuhnya untuk ber-
buat sesuatu. Maka sifat yang
demikian itu ia gambarkan se-
perti “mayat”, tidak berdaya
dan sudah tidak mampu lagi
membedakan mana yang baik
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dan yang buruk.* Gambaran
hati yang mati sama dengan
“mayat” dapat dipastikan per-
hatian akan tertuju pada ma-
nusia yang kehilangan nyawa-
nya. Ibn Qayyim menggam-
barkan hati dengan sosok ma-
nusia yang tidak mau beriman
dan beramal salih sama saja
dengan “mayat” yang tidak
berdaya.Allah memberi karu-
nia hati kepada manusia agar
memelihara dan jangan mem-
biarkannya mati dengan tidak
memberi petunjuk agama.lma
jinasi semacam ini termasuk
khayal Ibtikarr,

Selanjutnya Ibn Qayyim
menyatakan sifat hati yang se-
sungguhnya, tidak akan ada
rasa kemunafikan dan semua
tabir segera terbuka:

*M\J&J_’- “’:’:"dl:
r&w‘ ‘,SJJ‘ j )-L..:)

Tentu kau akan sadar tatkala
tabir terbuka, dan akan nam-
pak sesuatu padamu apa
vang kamu sembunyikan.
Makna bait syair di atas
se-jalan dengan firman Allah
dalam al-Quran:
(B 5y peOQi oyt 8 Sellai
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Sesungguhnya kamu berada
dalam keadaan lalai dari (hal)
inii, maka Kami singkapkan
dari padamu tutup (vang me-
nutupi) matamu, maka pengli-
hatanmu pada hari itu amat
fajam.

Kekhawatiran akan sifat
hati manusia yang terkadang
cenderung penuh rasa kemu-
nafikan dan jauh dari rasa
ikhlas, Ibn Qayyim menggam-
barkannya dalam bait berikut
ini:

3. . . 2o -
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Wahai orang yang menyala-
kan api
orang lain, sementara dirinya
terbakar dengan panasnya api
itu.

Inikah ilmu yang kau petik da-
ri yang kau tanam, dan inikah
buah vang kau harapkan un-
tuk dimakan.

Inikah jalan yang kau sukai
untuk dirimu di dunia dan
akhirat yakni kedudukan dan
uang.

untuk menerangi .

Inilah keuntungan yang eng-
kau telah usahakan, demi
umurmu tidak ada keuntu-
ngan dan tidak ada asal (po-
kok) vang bisa menyelamat-
kanmu.

Ibn Qayyim juga meng-
gambarkan hati yang senanti-
asa punya sifat bakhil (peli t)
yang diungkapkan dalam bait
syair berikut ini:

* s .
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Engkau (hati) pelit pada sesu-
atu yang ketika kau dermakan
tidak akan menyusahkanmu,
dan engkau royal dengan se-
suatu yvang tidak ternilai har-
ganya.

Engkau pelit dengan sesuatu
vang hina dan rendah ini, dan
engkau royal dengan kam-
pung keabadian (surga) seka-
lipun memahaminya.

Engkau menjual kenikmatan
vang tidak ada wujudnya dan
tidak ada bandingannya wa-
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laupun dengan sesuatu yang
sepele akan lenyap.
Bukankah engkau bisa mem-
balikkan sesuatu jika engkau
berupaya keras? Akan tetapi
engkau tidak bekerja keras
meskipun engkau tahu.

Dalam bait syair tersebut
di atas, Ibn Qayyim memperli-
hatkan relevansi hati dengan
amal salih dan hal yang dapat
merusak amal salih. Ini tentu-
nya berkaitan dengan amar
ma’rufdan nahyi mun-kar.

Karakteristik Wasf al-qalb
Jika dicermati dari segi
karakter syair wasf al-galb
karya Ibn Qayyim secara ke-
seluruhannya, maka seperti-
nya sudah masuk pada taraf
maddi bahkan wijdsn/ untuk
beberapa bait syair yang agak
sulit dipahami kecuali dengan
menggunakan pemikiran yang
dalam (mantig), umpamanya
tentang gambaran orang yang
menyulut api dalam konteks
hati yang tidak ikhlas dalam
mengerjakan sesuatu, gamba-
ran Baitullah yang berada di
dalam hati yang suci, gamba-
ran racun bagi hati yang me-
ngotori akidah Islam dan lain-
lain gambaran hati yang telah
dipaparkan di atas ini.
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Ibn Qayyim dalam meng
gambarkan hati (wasf al-galb)
hampir tidak jauh dengan ba-
gaimana dia menggambarkan
dunia, yakni pada taraf naglf
dan maddi; lain halnya de-
ngan wasf aljannah mayori-
tas sudah pada tahap wijdani
Syair wasf al-galb Ibn Qayyim
tersebar pada beberapa buku-
nya, antara lain 7766 al-Qu-
ldb, Ighasah al-Lahfin, Mada-
rij al-Salikin dan lain-lain. Pe-
nulis belum temukan satu
bentuk qasidah tentang hati
seperti halnya qasidah tentang
surga. Jika dilihat dari karak-
teristk wasmya tentang hati,
mayoritas pada tingkatan me-
nengah (maddi), seperti gam-
baran hati laksana “raja” yang
dapat menguasai dan meme-
rintah seluruh anggota badan,
atau juga hati ibarat “racun”,
“lembah”, “mayat” dan seba-
gainya.Akan tetapi terasa ber-
nilai tinggi nilai wasfitu ketika
hati digambarkan dengan Bai-
tullah, karena gambaran itu
dapat mendatangkan bera-
gam makna dan pengertian.
Baitullah adalah lambang ke-
sucian dan kedamaian yang
terletak di Mekkah, semua
manusia dari seluruh penjuru
dunia mengunjunginya. Ben-
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tuk bangunannya yang me-
nyerupai kubus melambang-
kan keajegan hati, dia tidak
akan bisa jatuh atau tergelin-
cir seperti halnya bentuk ben-
da yang bulat. Gambaran se-
perti ini dapat dikategorikan
wasf nagli, karena tasybilmya
merupakan Aiss/ (inderawi).
Syair wasf dalam kajian sastra
Arab dapat berupa pujian
(madh), cercaan (hja’), rata-
pan (rasa’), i’'tidzar (apologi),
dan lain-lain. Ibn Qayyim da-
lam syair wasf al-qalb sering
kali /’tidzar (apologi dan me-
ngingatkan) dan Arkmah beru-
pa nasihat, juga terkadang
hija’ (mencaci) pada rivalnya
yang bertentangan dengan
ideologinya. Ditinjau dari ben-
tuk redaksi dan kandungan
maknanya, ia menggunakan
gambaran yang sama dengan
apa yang digambarkan dalam
al-Qur’an atau Hadis. Ini juga
membuktikan kemahiran dan
penguasaannya terhadap taf-
sir al-Qur’'an dan Hadis.

Kesimpulan

Ditinjau dari aspek kua-
litas syairnya, secara struktural
sudah memenuhi syarat seba-
gai syair “klasik” yang ber-
tumpu pada peraturan ilmu

Arud dan gawafi dan sebagai
timbangan syair Arab terma-
suk bahr tawil untuk Qasidah
Mimiyah, dan bahr kdmil un-
tuk Qasidah Niniyah. Seba-
gaimana penyair lainnya, sya-
ir wasf al-qalb Ton Qayyim
menggunakan fasybih isti'arah
dan kindyah dalam mengung-
kap dan mencari kejelasan
makna dihiasi dengan aspek
muhassinat al-badi’iyyah al-
lafziyyah dan maknawiyyah.
Dari segi makna meliputi
tinjauan 4tifah (emotion), su-
dah memenuhi kriteria teori
yvang digunakan Ahmad al-
Syayib, yaitu sadigah, tanaw-
wu’ al-atifah, dan lain-lain.
Sementara dari sisi khayal
(imagination) pada jenis ibti-
kari untuk mayoritas al-qalb,
hampir dalam semua syair
washya secara umum terins-
pirasi dari kedua sumber uta-
ma umat Islam, al-Qur’an dan
Hadis. Begitu pula dalam me-
nuangkan gagasannya (fikrah)
tidak lepas dari dia sebagai
seorang sufi akhlagi yang
menjadikan hati sebagai cen-
ter dalam pembentukan akh-
lak, misalnya deskripsi hati
dengan simbol Baitullah (wasf
al-qalb bi al-ka'bah). Begitu
pula sebagai seorang teolog
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vang dikelompokkan bermaz-
hab Asy’ariyah, ia ungkapkan
rasa kekesalannya terhadap
ajaran teologi Mu'tazilah dan
Jahmiyah yang menyatakan
bahwa orang mukmin mutta-
qin tidak akan berjumpa de-
ngan Rabbnya kelak di akhi-
rat. Sebagai seorang penganut
Salafi, dalam menyatakan ga-
gasannya secara umum ditu-
jukan semata-mata dakwah
Islamiyah untuk memperbaiki
kondisi umat Islam yang ber-
paling dari ajaran Islam. Dak-
wah Islamiyah yang berbung-
kus sastra ini akan tetap hi-
dup, tidak akan lekang terma-
kan oleh waktu, karena imaji-
nasinya adalah imajinasi dari
kedua sumber utama kitab
umat Islam yaitu al-Qur'an
dan Hadis.

Catatan Akhir:

1. Ibn Qayyim al-Jauziyyah dalam
dunia Islam dikenal sebagai se-
orang fagih dan seorang imam
besar dalam mazhab Hambali.
Nama lengkapnya adalah Mu-
hammad ibn Abu Bakr ibn Ay-
yub ibn Sa’ad ibn Haris al-
Zar'y al-Dimasyqi Abu Abdullah
Syamsuddin ibn Qayyim al-Jau-
ziyyah al-Hanbali. la terkenal
dengan panggilan Ibn Qayyim
alJauziyyah karena ayahnya
Abu Bakr ibn Ayyub adalah se-
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orang direktur/kepala sekolah
(qayyim) di Madrasah al-Jauziy-
yah di Damasqus, yang didiri-
kan oleh Muhyiddin al-Hafidz
Abu Fara ibn al-Jauzy. Ibn Qay-
vim lahir di Damasqus, pada
tanggal 7 Safar 691 H/1292 M,
dan wafat pada tanggal 13 Ra-
jab 751 H/1350 M, atau berte-
patan dengan 36 tahun dari tra-
gedi jatuhnya kota Baghdad
(1258 M) akibat serangan tenta-
ra Mongol. la adalah murid Ibn
Taimiyah seorang imam besar
di dunia Islam. Dalam masa hi-
dupnya yang hanya 60 tahun,
ia menguasai dalam berbagai
ilmu terutama ilmu keislaman,
lebih dari 60 karyanya yang ia
tulis dalam berbagai disiplin il-
mu. la adalah seorang zahid
wara’, dan sufi yang salih taat
beribadah, memiliki kasih sa-
vang, rajin berdzikir dan istigh-
far terutama di kala fajar men-
jelang subuh sampai menjelang
siang, dzikir itu ia jadikan seba-
gai sarapan pagi dan jika tidak
demikian maka hilang kekua-
tannya. Lihat Ibn al-Hajar al
Asqalani, a/-Durar al- Kaminah
fi Avan al-Mi'ah al-Arabiyyah,
1974, Juz Ili, h. 400. Lihat pula
Ilwadullah Jad al-Hijazi, /n al-
Qayyim wa Maugifubu min Taf-
kir al-Islam, Cairo, Majma’ al-
Buhuts al-lslamiyah, 1392 H/
1972 M, h. 37.

Lebih lanjut lihat Ahmad Mahir

. al-Baqari, /bn al-Qayyim al-Lu-

ghawi, Iskandariyah, Muassasah
Syabab al-Jami'ah, 1989, h.
59-60.

. Abdul Fattah Lasyin, /bn al-

Qayyim wa Hissuhi al-Balaghi
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fi Tafsir al-Qur'an, Beirut, Dar
al-Raid al-Arabi, 1982 M, h. 12.
Kajian tentang syair dan qasi-
dah Ibn Qayyim akhir-akhir ini
memiliki ruang yang cukup sig-
nifikan. Beberapa intelektual Is-
lam terutama di Timur Tengah
mensyarahkannya dan dipilah
menjadi beberapa tema dalam
bentuk qasidah. Dari beberapa
tema qasidah itu penulis tidak
temukan Diwdn khusus yang
memuat arti kata yang terdapat
di dalamnya. Demikian pula
pembaca cukup dengan mema-
hami berbagai syarah dari apa
yang berhubungan dengan tu-
juan atau maksud syair tersebut
yang mayoritas sarat dengan
muatan ajaran agama Islam.
Melalui qasidah, umat Islam
dapat menjalankan syariatnya.
Dengan melalui syair dan qasi-
dah [bn Qayyim menjadikannya
sebagai media dakwahnya.
Lihat Louis Ma'luf, a/-Munjid fi
al-Lughah wa al-I'lam, Beirut,
Dar al-Masyriq, 1986, h. S03.
Lihat pula Atabek Ali dan
Ahmad Zuhdy Muhdar, Kamus
al-Asry, 1996, h. 2020.

Ja'far Subhani, Wisata al-Qur-
‘an, Tafsir Ayat-Ayat Metafora,
teriemahan dari al-Amsal fi al-
Qur’an, Jakarta, al-Huda, 2007,
h. 3.

Lebih lanjut lihat llya al-Hawy,
Fann al-Wasf, Beirut, Dar al-
Kitab al-Lubnani- Dar al-Kitab
al-Misri, tt, h. 8-14.

Abdul Aziz ibn Abdullah al-
Syubaili, al-Mubélaghah fi al-
Svi'r al-Abbasi, Riyadh, al-Nadi
al-Adabi, 1980, h. 133-134.
Ahmad al-Iskandari dan Musta-
fa Inani, al-Wasit f1 al-Adab al-

10.

11.

12.

Araby, Mesir, Dar al-Ma'arif, tt.,
h, 65.

Atifah (emotion) atau perasaan
merupakan unsur yang paling
dominan dalam menilai sebuah
karya sastra. Untuk itu ada lima
aspek menurut Ahmad al-Sya-
yib dalam menilai rasa sebuah
karya sastra. Perfama kebena-
ran rasa, kedua kekuatan rasa,
ketiga kelanggengan rasa, ke-
empat, ragam rasa, dan kelima
adanya tingkat rasa.Khayél (ima
Jjination) adalah sesuatu yang
dapat membedakan apakah kar
ya itu dikategorikan sastra atau
bukan. Ahmad al-Syayib mem-
baginya pada tiga macam kha-
vat ibtikari, ta’lifi, dan tafsiri/ba-
vani. Fikrah (idea) yang bers-
sumber pada akal dan pikiran
para pencipta rasa. Ahmad al-
Syayib menamakan istilah ini
dengan makna (s\w). Sedang-
kan yang terakhir adalah us/ib
(literary form), Ahmad al-Syayib
mengartikannya dengan sdrah
(bentuk, sarana) yang diguna-
kan seorang pujangga untuk
mentrasformasikan pikiran dan
perasaannya kepada para pem-
baca dan pendengar karya sas-
tranya. Lebih lanjut, lihat Ah-
mad al-Syayib, Usd/ al-Naqd al-
Adaby, Cairo, Maktabah al-
Nahdhah al-Mishriyah, 1964 M,
Cet. Ke- 7, h. 179.

Ninuk Kleden Probonegoro, Pe-
ngalihan Wacana: Lisan ke Tu-
lisan dan Teks, Jakarta, Yaya-
san Obor, 1998, h. 123.

Nasr Hamid Abu Zaid, a/-Her-
meneutiga wa Mu'dilah Tafsir
al-Nass dalam Iskaliyyah al-Qi-
ra'ah wa Aliyat al-Ta'wil, tt., h.
46-47.
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16.
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Tagri Bardi, A-Nujim al Zshi-
rah fi Akhbar Misra wa al- Qa-
hirah, Cairo, Dar al-Kutub, tt.,
dilid VII, h. 77.

Mazhab Asy'ariyah banyak ter-
sebar di Irak dan sekitamya,
berkat gerakan yang diupaya-
kan oleh al-Ghazali. Di Mesir
mazhab ini dikembangkan oleh
Salahuddin al-Ayyuby, sedang-
kan di Maghrib mazhab ini di-
kembangkan oleh penguasa Di-
nasti Muwahhidun vaitu Mu-
hammad ibn Tumart.Lihat Char
les Michael Stanton, Pendidikan
Tinggi dalam Islam, alih bahasa
oleh Afandi Mukhtar dan Hasan
Asmi, Jakarta, Logos Publishing
House, 1994, h. 46-51.

Kamil Muhammad Uwaidhah,
A'ldm al-Fugaha’ wa al-Muhad-
disin: al-lmém al-Hafizh Syams
al-Din fbn Qayyim al~Jauziyyah,
Beirut, Dar al-Kutub al-limiyah,
1994, h. 6-7.

Syamsuddin Muhammad ibn
Ali lbon Ahmad al-Daudi 7aba-
qgat al-Mufassirin, Cairo, Matba-
'ah al-Istiglal, 1392 H, Juz II, h.
91.

Menurut para sufi seperti Ibn
Arabi, al-Ghazali, Rumi, dan M.
Igbal, hati dipandang sebagai
locus pengetahuan dan bukan
sekadar /ocus perasaan semata.
Menurut mereka hati mengan-
dung pengetahuan Tuhan (al-
fIm bi Allah). Dasar pendapat
ini ialah al-Qur'an dalam surah
al-A'raf 156 “Rahmat Tuhan
meliputi sesuatu”. Sifat ketuha-
nan yang meliputi segala sesua-
tu selain al-Rahman ialah a/- /im
(pengetahuan),sebagaimana di-
katakan para malaikat di dalam
al-Qur'an surah al-Mu’'min 7

18.
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“Tuhan kami, Kau melijputi se-
gala sesuatu dengan rahmat
dan pengetahuan”. Kalbu (hati)
yang sehat, baik, dan mulia di-
kaitkan dengan jiwa seorang
arif, berpengetahuan, mempu-
nyai akal pikiran yang baik, dan
bukan hanya orang yang mem-
punyai perasaan mulia. Dalam
hal ini Ibn Qayyim dalam bait
syaimya tentang wasf al-dunya
dan wasf al-galb, menggam-
barkan bagaimana relevansi du-
nia dengan akal dan hati de-
ngan rasa ikhlas dalam mencari
dan mengamalkan ilmu penge-
tahuan agama (syara'). Lihat
Sa’ad Muz'il, Syarh al-Qasidah
al-Mimiyah li al-lmam [bn al-
Qayyim, Beirut, Dar Ibn Hazm,
1997, h. 59, 47-48. Lihat pula
Abdul Hadi WM, Hamzah Fan-
suri: Risalah Tasawuf dan Puisi-
Puisinya, Bandung, lkapi, 1995,
h. 170.

Roger Allen dalam An /ntroduc-
tion to Arabic Literature menilai
buku Kaudah al-Muhibbin wa
Nuzhah al-Musytaqin karya lbn
Qayvim ini sebagai karya sastra
besar yang banyak berbicara
tentang esensi gairah bercinta
berupa nasihat untuk generasi
muda dalam menghadapi kon-
flik antara kenikmatan bercinta
dan perbuatan dosa. Di antara
duapuluh sembilan bab baha-
san, dibicarakan tentang istilah-
istilah cinta dan tanda-tanda-
nya. Buku ini juga berbicara
tentang ikatan keseimbangan
antara nafsu dan akal agar ma-
nusia tidak sulit’ untuk meme-
rangi hawa nafsu dan setan.
Lihat Roger Allen, An Introduc-
tion to Arabic Literature, New
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19.

20.

21.
22.
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York, Cambridge
Press, 2000, h. 150.
Kitab ini terdiri atas dua ribu
halaman dan termasuk karya
terbaik Ibn Qayyim yang men-
dapat sambutan dunia Islam
yang luar biasa.

Said Abdul Azhim, Hati yang
Bening, Jakarta, Cendekia,
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